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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya...” 

(QS. Al-Baqarah ayat 286) 

 

“Berjalan tak seperti rencana adalah jalan yang sudah biasa, 

dan jalan satu-satunya jalani sebaik kau bisa”  

(Lirik Lagu FSTVLST-GAS!) 

 

“Jika kamu memiliki keinginan untuk memulai, kamu juga 

harus mempunyai keberanian dan keinginan untuk 

menyelesaikannya” 

(Anonim) 
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ABSTRAK 

 

Bahan ajar di sekolah cenderung berisi kumpulan rumus dan soal yang 

kurang inovatif. Bahan ajar tersebut menyebabkan peserta didik kurang tertarik 

untuk mempelajarinya dan tidak mengkonstruksi pemahaman sendiri. Peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis belum dapat 

terfasilitasi menggunakan bahan ajar tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan LKPD matematika 

materi bangun datar segiempat dengan pendekatan kontekstual menggunakan 

model pembelajaran TTW untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis 

yang memenuhi kriteria ketercapaian valid, efektif, dan praktis. Prosedur penelitian 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah prosedur 

pengembangan Borg dan Gall yang diadaptasi oleh Depdiknas. Langkah-langkah 

penelitian pengembangan ini yaitu: 1) melakukan analisis produk yang akan 

dikembangkan; 2) mengembangkan produk awal; 3) validasi ahli dan revisi; 4) uji 

coba lapangan skala kecil dan revisi; dan 5) uji coba lapangan skala besar dan 

produk akhir. Instrumen yang digunakan meliputi lembar penilaian kualitas LKPD, 

lembar skala respon peserta didik terhadap LKPD, dan lembar post-test kemampuan 

komunikasi matematis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD tersebut memenuhi kriteria 

ketercapaian valid, efektif, dan praktis. Valid berdasarkan penilaian ahli yang 

menunjukkan bahwa LKPD tersebut termasuk dalam ketegori sangat baik dengan 

rata-rata 191,6 dan persentase keidealan 87,09%. Efektif berdasarkan hasil post-test 

kemampuan komunikasi matematis sebanyak 80% peserta didik yang mengikuti 

post-test kemampuan komunikasi matematis mendapatkan nilai lebih besar atau 

sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), sehingga LKPD tersebut telah 

berhasil memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis. Praktis berdasarkan 

respon peserta didik terhadap LKPD tersebut diperoleh respon positif dengan 

jumlah skor rata-rata 55,7 dari skor maksimal 80 dengan persentase keidealan 

69,62%. Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan layak digunakan. 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Kontekstual, Think Talk Write 

(TTW), Komunikasi Matematis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian terpenting dari suatu kehidupan bangsa dan 

negara. Karena suatu negara dapat maju karena pendidikannya baik. untuk 

melihat kualitas dari suatu negara dapat dilihat dari kualitas pendidikan negara 

tersebut. Karena pengelolaan suatu negara dikelola oleh sumber daya 

manusianya. Oleh karena itu, pendidikan perlu mendapat perhatian yang serius 

dari pihak-pihak yang memiliki andil dalam merumuskan kebijakan 

pendidikan. Permasalahan pendidikan utamanya berasal dari pengambilan 

kebijakan yang dibuat oleh pihak berwenang akan tetapi permasalahannya 

tidak hanya dari hal itu. Permasalahan yang terkait dengan dunia pendidikan 

antara lain berasal dari pendidik, peserta didik, kualitas pembelajaran, media 

pembelajaran, sumber belajar, model pembelajaran, dan lain sebagainya. 

Dengan demikian permasalahan pendidikan di Indonesia sangat kompleks, 

sehingga perlu adanya solusi untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut. 

Matematika sebagai ilmu yang memiliki peranan sangat penting dalam 

kehidupan manusia, sehingga menjadikan matematika menjadi mata pelajaran 

yang wajib dipelajari di hampir semua jenjang pendidikan mulai dari 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan bahkan pendidikan tinggi 

(Ardiansha, Sumantri, & Makmuri, 2018, hal. 128). Pentingnya matematika 

juga diperjelas oleh Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2006 mengatakan 
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bahwa matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan 

manusia dan juga mendasari perkembangan teknologi modern, serta 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir 

manusia. Matematika diajarkan kepada peserta didik untuk menanamkan 

kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif sejak dini. Kemampuan 

tersebut berguna untuk memudahkan dalam memecahkan permasalahan 

kehidupan sehari-hari. 

Geometri merupakan suatu cabang dari matematika yang mempelajari titik, 

garis, sudut, biadang serta ruang (Anwar, 2019, hal. 75). NCTM (2000) 

mengatakan bahwa geometri adalah tempat alami untuk pengembangan peserta 

didik keterampilan penalaran dan pembenaran. Belajar geometri sangat penting 

untuk dipelajari karena menjadikan peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah-masalah pengukuran dan bentuk (Khoiri, 2014, hal. 262). Van de 

Walle (Khoiri, 2014, hal. 262-263) mengungkapkan lima alasan mengapa 

geometri sangat penting dipelajari, 1) geometri membantu manusia memiliki 

aspirasi yang utuh tentang dunianya, 2) eksplorasi geometrik dapat membantu 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, 3) geometri memerankan 

peranan utama dalam matematika lainnya, 4) geometri digunakan oleh banyak 

orang dalam kehidupan sehari-hari, 5) geometri penuh teka-teki dan 

menyenangkan.  

Berdasarkan Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) SMP/MTs terdiri dari beberapa aspek, salah 

satunya geometri dan pengukuran. Tetapi penguasaan materi geometri oleh 
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peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini berdasarkan daya serap Ujian 

Nasional mata pelajaran matematika pada tahun ajaran 2019/2020 di 

Kabupaten Bantul. 

Tabel 1.1 Peguasaan Materi Matematika UN Tahun Ajaran 2019/2020 

SMP/MTs di Kabupaten Bantul 

No Kemampuan yang Diuji Daya Serap 

1 Bilangan  59,04 

2 Aljabar  66,60 

3 Geometri dan Pengukuran 57,77 

4 Statistika dan Peluang 71,28 

Sumber: https://hasilun.puspendik.kemendikbud.go.id/  

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kemampuan geometri dan 

pengukuran daya serapnya paling kecil dibandingkan dengan kemampuan-

kemampuan lain. Salah satu pokok bahasan geometri yang dipelajari pada kelas 

VII SMP/MTs adalah materi segiempat. Materi segiempat merupakan materi 

dasar untuk dapat mempelajari materi selanjutnya seperti bangun ruang sisi 

datar. Materi segiempat dianggap sulit karena dalam pembelajarannya hanya 

menghafal rumus. 

Permendikbud No. 24 Tahun 2016 (tentang standar isi) menyatakan bahwa 

tujuan dari mata pelajaran matematika di sekolah adalah peserta didik memiliki 

kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Pembelajaran 

matematika di sekolah mengacu pada standar isi yang telah ditentukan oleh 

pemerintah dalam Permendikbud No. 24 Tahun 2016. Dalam matematika 

kemampuan tersebut biasa dikatakan sebagai kemampuan komunikasi 

matematis. Pentingnya komunikasi matematis juga diperkuat oleh National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM) juga menyatakan bahwa 

https://hasilun.puspendik.kemendikbud.go.id/
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komunikasi matematis juga sangat penting, hal ini dapat dilihat dari 

komunikasi matematis merupakan salah satu dari lima standar yang ditekankan 

oleh NCTM. Kelima standar tersebut di antaranya adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematis, komunikasi matematis, penalaran dan 

pembuktian matematis, koneksi dan representasi matematis. 

Pentingnya komunikasi matematis bagi peserta didik juga dijelaskan dalam 

NCTM (2000) yaitu suatu pemikiran atau ide matematis yang diungkapkan 

secara lisan dan tulisan. Setiap peserta didik diharapkan tidak hanya 

mengungkapkan secara lisan dan tulisan tetapi juga menganalisis, 

membandingkan, dan perbedaan yang bermakna, efisiensi, serta dapat 

menggunakan berbagai strategi. Dengan kata lain penjelasan harus mencakup 

argumen dan alasan yang matematis, bukan hanya deskripsi yang prosedural. 

Kemampuan komunikasi menjadi salah satu aspek yang penting dalam 

kesuksesan pekerjaan (Rizqi , 2016, hal. 194). Dalam proses pembelajaran 

komunikasi terjadi antara pendidik ke peserta didik, peserta didk ke pendidik, 

dan peserta didik ke pesera didik lainnya dalam suasana yang telah 

direncanakan oleh pendidik (Kurniawan, 2014, hal. 31). Hal itu mengakibatkan 

pentingnya komunikasi dalam pembelajaran. Dengan demikian, kemampuan 

komunikasi harus dikembangkan sejak dini, salah satunya melalui 

pembelajaran matematika dan melalui media pembelajaran yang tepat. 

Data PISA 2018 menunjukan bahwa peringkat Indonesia dalam 

kemampuan matematika peserta didik di Indonesia menempati peringkat 72 

dari 78 negara dengan skor 379 dari skor rata-rata 489. Hal ini menunjukkan 
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bahwa posisi Indonesia masih sangat rendah dalam hal kemampuan 

matematika. Salah satu capaian aspek matematika yang dinilai dalam PISA 

adalah literasi matematis. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 27-28 

Februari 2020 di SMP Muhammadiyah Banguntapan. Hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan pendidik matematika menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih belum terfasilitasi. Hal 

ini ditunjukkan dari pertanyaan-pertanyaan yang di dalamnya memuat 

indikator kemampuan komunikasi matematis, pendidik menjawabnya “ada, 

tetapi hanya sedikit”. Indikator kemampuan komunikasi matematis sebagai 

berikut melakukan prosedur matematis secara tepat dalam penyelesaian 

masalah matematika, memberikan keterangan yang tepat pada gambar, 

diagram, grafik, model, tabel dan skala yang sesuai, memberikan alasan yang 

masuk akal (logis) sesuai dengan solusi, konsep, atau penjelasan, serta 

memberikan penjelasan efektif secara terperinci bagaimana masalah 

diselesaikan. Sedangkan untuk hasil dari pemberian soal komunikasi 

matematis, peserta didik memperoleh skor rata-rata 6,1 dari skor maksimal 12. 

Sedangkan untuk hasil perindikator soal komunikasi matematis, peserta didik 

memperoleh skor rata-rata 1,89 dari skor maksimal 4 untuk melakukan 

prosedur matematis secara tepat. Peserta didik memperoleh skor rata-rata 0 dari 

skor maksimal 2 untuk indikator diagram, grafik, model, dan tabel diberi 

keterangan yang tepat dan skala yang sesuai. Pada indikator ini seluruh peserta 
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didik tidak dapat mengkonversi satuan sentimeter ke meter pada Gambar 1.1 

salah satu contoh jawaban peserta didik. 

 

Gambar 1.1  Contoh Jawaban Peserta Didik 

Peserta didik mendapatkan skor rata-rata 2,78 dari skor maksimal 4 untuk 

indikator memberikan alasan yang masuk akal sesuai dengan solusi, konsep, 

atau penjelasan yang diberikan. Peserta didik mendapatkan skor rata-rata 1,42 

dari skor maksimal 2 pada indikator memberikan penjelasan efektif secara 

terperinci bagaimana masalah diselesaikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah. Merujuk pada 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Anggriani & Septian, 2019), 

menunjukkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis masih tergolong rendah.  

Pembelajaran yang baik tidak hanya menjadikan peserta didik sebagai objek 

pembelajaran tetapi melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran bukan hanya komunikasi satu arah (one way 

communication) melainkan harus berupa komunikasi timbal baik secara 

interaktif antara peserta didik dengan pendidik (Abdullah, 2017, hal. 51). 

Pembelajaran memerlukan suatu inovasi yang dapat memfasilitasi peserta 

didik supaya lebih aktif dalam pembelajaran serta mampu mengontruksi 

pemahamannya sendiri. 
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Salah satu upaya pendidik untuk memperbaiki kualitas pembelajarannya 

yaitu dengan pemilihan pendekatan dalam pembelajaran. Menurut (Pratama, 

2018, hal. 4) salah satu pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis adalah pendekatan kontekstual. 

Pendekatan kontekstual membantu para peserta didik untuk menemukan 

makna dalam pelajaran dengan cara mengaitkan materi-materi pelajaran 

dengan konteks kehidupan keseharian peserta didik (Johnson, 2007, hal. 88). 

Sejalan dengan yang dikatakan Berns & Erickson (2001, hal. 22) pendekatan 

kontekstual membantu peserta didik dalam menemukan makna selama proses 

pembelajaran. Pembelajaran yang mengaitkan permasalahan dengan 

kehidupan sehari-hari dapat membantu peserta didik menemukan makna yang 

diharapkan dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

Komponen dalam pendekatan kontekstual juga dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis. Pendekatan kontekstual memiliki tujuh 

komponen, yaitu kontruktivisme, inquiry (menyelidiki), bertanya, masyarakat 

belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik (Jumadi, 2003). 

Pada penerapannya pendekatan kontekstual perlu dikemas dengan model 

pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran yang sesuai dengan penerapan 

pendekatan kontekstual menurut Berns & Ericson (2001) adalah pembelajaran 

berbasis masalah, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, 

service learning, pembelajaran berbasis kerja. Oleh karena itu, penerapan 

pendekatan kontekstual perlu dipadukan dengan model pembelajaran yang 
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dapat mencapai tujuan dari pembelajaran kontekstual. Model pembelajaran 

kooperatif salah satunya adalah model pembelajaran TTW.  

Huinker dan Laughlin (Hamdayana, 2014, hal. 217) menyatakan bahwa 

model pembelajaran TTW ini pada dasarnya dibangun melalui berpikir, 

berbicara, dan menulis. Hal ini sejalan dengan pendapat (Ngalimun, 2013, hal. 

170) menyatakan bahwa pembalajaran TTW di mulai dengan berpikir melalui 

bahan bacaan, hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, 

dan kemudian menulis laporan hasil presentasi. Model pembelajaran TTW 

merupakan model pembelajaran yang efektif untuk menciptakan diskusi. 

Diharapkan dengan terciptanya diskusi yang efektif proses pembelajaran 

peserta didik menjadi bermakna sehingga kemampuan komunikasi matematis 

dapat  terfasilitasi. 

Selain pemilihan pendekatan pembelajaran dan model pembelajaran, 

pendidik dapat mengeluarkan kreativitasnya melalui pengembangan bahan ajar 

atau media pembelajaran. Menurut Iqbal (2017, hal. 26) Bahan ajar dapat 

dikategorikan sesuai dengan teknologi yang digunakan, yaitu: (1) bahan ajar 

cetak (printed) seperti antara lain handout, buku, modul, Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), dan lain sebagainya, (2) bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, 

radio, piringan hitam, dan lain sebagainya, (3) bahan ajar pandang dengar 

(audio visual) seperti video compact disk, film, dan lain sebagainya, (4) bahan 

ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI 

(Computer Assisted Instrction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran 

interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials). Salah 
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satu bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik adalah bahan ajar 

cetak yang berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pendidik 

matematika SMP Muhammadiyah Banguntapan diperoleh informasi bahwa 

sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah buku cetak dari 

pemerintah dan LKPD dari penerbit. Sedangakan alasan mengapa 

menggunakan LKPD dalam pembelajaran yaitu peserta didik diharapkan lebih 

mudah dalam memahami materi. Namun, LKPD dari penerbit kurang baik 

karena di dalamnya hanya ringkasan materi dan latihan-latihan soal, hal ini 

mengakibatkan pembelajaran tidak bermakna. Pendidik mengharapkan 

terdapat variasi LKPD yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu LKPD yang 

efektif sehingga tercapai tujuan pembelajaran serta mudah dipahami peserta 

didik. LKPD dengan pendekatan atau model-model pembelajaran yang lebih 

variatif sehingga peserta didik lebih aktif dan mampu mengkonstruksi 

pemahamannya sendiri. Dengan demikian, terciptanya pembelajaran yang 

bermakna. 

LKPD ini merupakan istilah yang sebelumnya disebut Lembar Kerja Siswa 

(LKS), namun setelah diberlakukannya Undang-Undang tentang Sistem 

Pendidikan Nasional istilah siswa diganti menjadi peserta didik sehingga LKS 

menjadi LKPD (Pratama, 2018, hal. 6). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan salah satu sarana dalam pembelajaran untuk membantu dan 

mempermudah sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta 

didik dengan pendidik, sehingga dapat meningkatkan aktifitas peserta didik 
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dalam peningkatan prestasi belajar (Riadi, 2015). Trianto (Firdaus, Cesaria, & 

Sovia, 2014, hal. 2) LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) merupakan panduan 

peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan pemecahan masalah. 

Sedangkan Prastowo (Nur'aini, Harisman, & Yunita, 2014, hal. 2) mengatakan 

bahwa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) merupakan suatu bahan ajar cetak 

yang berupa lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang 

mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Melihat bahan ajar yang beredar di sekolah cenderung berisi kumpulan-

kumpulan rumus, soal-soal dan tidak inovatif (Atika & MZ, 2016, hal. 104). 

Peserta didik cenderung tidak tertarik untuk mempelajarinya dan bahan ajar 

tersebut kurang dapat mengkonstruksi pemahaman sendiri. Bahan ajar tersebut 

kurang menarik dan kurang membantu mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. 

Dari uraian di atas perlu adanya pengembangan bahan ajar berupa LKPD. 

LKPD yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD 

matematika pendekatan kontekstual dengan model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) pada materi segiempat. Materi dan soal-soal yang terdapat pada 

LKPD ini merupakan masalah-masalah kontekstual. Masalah-masalah yang 

ada pada LKPD menuntut peserta didik untuk mampu 1) melakukan prosedur 

matematis secara tepat, 2) diagram, grafik, model, dan tabel diberi keterangan 

yang tepat dan skala yang sesuai, 3) memberikan alasan yang masuk akal 

(logis) sesuai dengan solusi, konsep, atau penjelasan yang sesuai, 4) 
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menjelaskan penjelasan efektif secara terperinci bagaimana masalah 

diselesaikan. Dengan demikian, penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika Materi 

Bangun Datar Segiempat dengan Pendekatan Kontekstual Menggunakan 

Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Komunikasi Matematis”. 

B. Identifiaksi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih perlu difasilitasi. 

2. Pendidik belum maksimal dalam mengembangkan LKPD sendiri. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik pada materi segiempat belum tersedia. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

mengembangkan LKPD matematika materi bangun datar segiempat dengan 

pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran TTW untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis yang valid, efektif, dan praktis. 
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D. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan LKPD 

matematika materi bangun datar segiempat dengan pendekatan kontekstual 

menggunakan model pembelajaran TTW untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis yang valid, praktis, dan efektif. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Produknya merupakan LKPD matematika materi bangun datar segiempat 

dengan pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran TTW 

untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas 

VII SMP atau sederajad. 

2. Jenis produk yang diharapkan meliputi: 

a. Memuat Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK). 

b. Berisi uraian tentang materi segiempat (persegi, persegi panjang, 

jajargenjang, belah ketupat, trapesium, dan layang-layang), serta 

langkah kerja kegiatan pembelajaran yang disajikan menggunakan 

pendekatan kontekstual dengan tiga tahapan yaiatu Think (Ayo 

Berpikir), Talk (Ayo Berdiskusi), dan Write (Ayo Menulis). 

c. Bagian-bagian LKPD pendekatan kontekstual dengan model 

pembelajaran TTW antara lain: halaman judul, kata pengantar, 

petunjuk kegiatan, daftar isi, tujuan pembelajaran, langkah-langkah 
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kegiatan pembelajaran pendekatan kontekstual dengan model 

pembelajaran TTW yang terdiri dari tiga langkah yaitu Ayo Bepikir, 

Ayo Berdiskusi, dan Ayo Menulis, serta daftar pustaka. 

3. Memenuhi kriteria ketercapaian yaitu: 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika materi bangun datar 

segiempat dengan pendekatan kontekstual menggunakan model 

pembelajaran TTW berbentuk file yang memenuhi tiga unsur kelayakan. 

Menurut Nieven (1997) dan Akker (1999) (Keney, dkk, 2002) tiga unsur 

kelayakan tersebut sebagai berikut. 

a. Validitas, Validitas, yaitu penilaian kelayakan LKPD dari pendidik 

mata pelajaran matematika dan para ahli. LKPD dikatakan valid apabila 

memperoleh kategori minimal baik dari validator. 

b. Efektivitas, yaitu apabila LKPD dikatakan efektif memfasiltasi 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik ditandai dengan 

minimal 60% peserta didik memperoleh nilai posttest lebih dari atau 

sama dengan KKM untuk KD pada materi bangun datar segiempat yang 

berlaku di SMP Muhammadiyah Banguntapan yaitu 65,00. 

c. Praktibilitas, yaitu kepraktisan dalam penggunaan. LKPD dikatakan 

praktis apabila mendapatkan minimal respon positif dari peserta didik 

yang dilihat berdasarkan skala respon peserta didik. 
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F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini di antaranya 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapakan secara teoritis mampu memberikan konstribusi 

terhadap pembelajaran matematika terutama media pembelajaran yang 

digunakan berupa LKPD matematika pendekatan kontekstual dengan 

model pembelajaran TTW untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

1) Memudahkan peserta didik dalam pembelajaran matematika 

khususnya pada materi segiempat; 

2) Meningkatkan minat belajar serta kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik khususnya pada materi segiempat. 

b. Bagi Pendidik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dapat digunakan oleh pendidik 

dalam membantu proses belajar mengajar pada materi segiempat. 

c. Bagi Peneliti 

1) Mengaplikasikan ilmu pembelajaran yang didapat selama 

perkuliahan dan dapat dijadikan acuan untuk pembuatan media 

pembelajaran. 
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2) Mengetahui respon dan hasil belajar peserta didik yang 

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika 

yang memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis. 

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti mempersempit ruang lingkup 

penelitian dengan memberi batasan masalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD matematika materi bangun datar segiempat dengan 

pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran TTW untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika pendekatan kontekstual 

dengan model pembelajaran TTW ini difokuskan untuk Kurikulum 2013 

edisi revisi 2017 pada pokok bahasan segiempat kelas VII SMP/MTs 

semester 2 dengan rincian sebagai berikut: 

Kompetensi Dasar 

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis 

segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas 

dan keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 
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Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.11.1 Mengidentifikasi sifat-sifat berbagai jenis segiempat (persegi, 

persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, layang-

layang) ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya. 

3.11.2 Menuliskan rumus luas serta keliling berbagai jenis segiempat 

(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, 

trapesium, layang-layang). 

4.11.1 Menyelesaikan masalah dengan menggunakan sifat-sifat 

berbagai jenis segiempat (persegi, persegi panjang, belah 

ketupat, jajargenjang, trapesium, layang-layang). 

4.11.2 Menyelesaikan masalah komunikasi matematis dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan luas serta keliling 

berbagai jenis segiempat (persegi, persegi panjang, belah 

ketupat, jajargenjang, trapesium, layang-layang). 

3. Kualitas LKPD matematika materi bangun datar segiempat dengan 

pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran TTW untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik dinilai oleh 

para ahli dan pendidik matematika. 

H. Definisi Istilah 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan suatu aktivitas yang berlangsung dalam interaksi 

dengan lingkungannya sehingga mengakibatkan perubahan perilaku, 

keterampilan, serta pengetahuan ke arah yang positif. Dengan demikian, 
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jika seseorang mengalami perubahan ke arah yang positif maka seseorang 

tersebut telah berhasil dalam belajar. 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik, serta sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang 

menjadikan seseorang belajar. 

2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik matematika, serta sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar yang menghasilkan perubahan pada pola berpikir dan pembuktian 

yang logis dengan ciri utamanya penggunaan cara berpikir deduktif tanpa 

melupakan cara berpikir induktif . 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) merupakan bahan ajar cetak yang 

berisi panduan peserta didik, materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan 

tugas yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 

4. Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang 

menyeluruh dengan mengaitkan isi mata pelajaran dengan konteks dunia 

nyata yang dihadapi peserta didik sehari-hari. Pendekatan kontekstual 

memilki tujuh komponen pembelajaran, yaitu (1) kontruktivisme, (2) 

bertanya, (3) menyelidiki, (4) masyarakat belajar, (5) pemodelan, (6) 

refleksi, dan (7) penilaian autentik. 
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5. Model Pembelajaran TTW 

Model pembelajaran TTW merupakan model pembelajaran yang memilki 

tiga tahap. Pertama tahap Think, kedua tahap Talk, dan terakhir tahap 

Wrire. Secara etimologi Think berarti “bepikir”, Talk berarti “berbicara”, 

dan Write berarti “menulis”.  

6. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika Pendekatan Kontekstual 

dengan Model Pembelajaran TTW 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan dikembangkan 

menggunakan pendekatan kontekstual dengan model pembelajatan TTW 

adalah lembaran-lembaran berisi petunjuk dan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran untuk peserta didik yang mengaitkan materi-materi 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari yang disajikan menggunakan 

tiga tahapan yaitu think (berpikir), talk (berbicara), dan write (menulis). 

7. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis yaitu suatu pemikiran atau ide 

matematis yang diungkapkan secara lisan dan tulisan. Indikator 

kemampuan komunikasi metematis yang akan digunakan dalam penelitian 

ini, sebagai berikut (1) ketepatan, melakukan prosedur matematis secara 

tepat dan diagram, grafik, model, dan tabel diberi keterangan yang tepat 

dan skala yang sesuai, (2) kesesuaian, memberikan alasan yang masuk akal 

(logis) sesuai dengan solusi, konsep, atau penjelasan yang sesuai, (3) 

kejelasan, menjelaskan penjelasan efektif secara terperinci. 
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8. Segiempat  

Secara umum terdapat enam macam segiempat, yaitu persegi, persegi 

panjang, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan trapesium. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pengembangan yang menghasilkan produk berupa LKPD matematika 

materi bangun datar segiempat dengan pendekatan kontekstual menggunakan 

model pembelajaran TTW ini, dikembangkan dengan prosedur penelitian 

menurut Depdiknas yang diadaptasi dari Borg dan Gall. Prosedur 

pengembangan LKPD tersebut melalui lima tahapan, yaitu terdiri dari 

melakukan analisis produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk 

awal, validasi ahli dan revisi, uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk, 

dan uji coba lapangan skala besar dan produk akhir. Kelima tahapan tersebut 

telah dilakukan oleh peneliti sebagaimana mestinya mengembangkan LKPD 

matematika materi bangun datar segiempat dengan pendekatan kontekstual 

menggunakan model pembelajaran TTW untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis. 

Pengembangan produk LKPD matematika materi bangun datar segiempat 

dengan pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran TTW layak 

digunakan dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan LKPD tersebut telah 

memenuhi kriteria ketercapaian produk yaitu valid, efektif, dan praktis. Valid 

berdasarkan pada penilaian yang dilakukan oleh validator ahli yang 

menunjukkan kualitas LKPD matematika materi bangun datar segiempat 

dengan pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran TTW 

memiliki persentase keidealan sebesar 86,81% dengan kategori sangat baik. 
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Efektif bersadarkan dari hasil post-test kemampuan komunikasi matematis 

pesera didik. LKPD dikatakan efektif, dikarenakan mampu memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada materi bangun datar 

segiempat. Hal ini dapat dilihat dari 80% dari banyaknya peserta didik yang 

mengikuti post-test kemampuan komunikasi matematis mendapatkan nilai 

lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Praktis 

berdasarkan dari respon peserta didik terhadap LKPD matematika materi 

bangun datar segiempat dengan pendekatan kontekstual menggunakan model 

pembelajaran TTW diperoleh respon dengan persentase keidealan sebesar 

69,62% dapat dikatakan memperoleh respon positif. 

B. Saran  

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut adalah 

sebagai berikut. 

1. Saran Pemanfaatan 

a. Peneliti menyarankan agar LKPD matematika materi bangun datar 

segiempat dengan pendekatan kontekstual menggunakan model 

pembelajaran TTW, digunakan dalam pembelajaran dikelas karena 

telah mendapatkan penilaian sangat baik dan layak digunakan. 

b. Pembelajaran menggunakan LKPD matematika materi bangun datar 

segiempat dengan pendekatan kontekstual menggunakan model 

pembelajaran TTW memiliki tiga tahap pembelajaran, maka pendidik 

diharapkan menjelaskan terlebih dahulu kepada peserta didik tentang 
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pembelajaran menggunakan LKPD tersebut supaya tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 

a. Peneliti menyarankan supaya LKPD matematika materi bangun datar 

segiempat dengan pendekatan kontekstual menggunakan model 

pembelajaran TTW, dapat dikembangkan lebih lanjut untuk materi 

lainnya. 

b. Peneliti dapat mengembangkan permasalahan-permasalahan lain untuk 

LKPD matematika materi bangun datar segiempat dengan pendekatan 

kontekstual menggunakan model pembelajaran TTW untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis.
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Untuk mengetahui berapa panjang benang yang 

dibutuhkan perlu mengetahui keliling dari kedua layang-

layang tersebut terlebih dahulu. Sedangkan untuk 

mengetahu luas kertas yang dibutuhkan perlu mengetahui 

luas dari kedua layang-layang tersebut terlebih dahulu. 

 

 

Azra seorang pengrajin layang-layang. Ia akan mengikuti festival layang-

layang di kotanya. Azra ingin membuat 2 layang-layang raksasa dan 10 

layang-layang biasa. Untuk membuat layang-layang, setiap sisi kerangka 

layang-layang dihubungkan dengan benang dan bagian depan di lapisi kertas. 

Berapa panjang benang dan luas minimal kertas yang dibutuhkan oleh Azra? 

 

Layang-layang raksasa    Layang-layang biasa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa saja informasi yang didapatkan dan 

apa yang ditanyakan dalam permasalahan 

tersebut? 

KASUS 3 
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Diketahui: 

 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 1(𝑑1) = 24 𝑚 

 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 2(𝑑2) = 10 𝑚 

Ditanya: 

 Panjang pagar  

Jawab: 

 Mencari sisi kebun yang berbentuk belah ketupat 

 
1

2
𝑑1 =

1

2
× 24 = 12 𝑚 

 
1

2
𝑑2 =

1

2
× 10 = 5 𝑚 

 𝑠 = √122 + 52 = √169 = 13 𝑚 

 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑝𝑎𝑡 = 4 × 𝑠 = 4 × 13 = 52 𝑚. 

 Jadi, pagar yang harus dibuat oleh Pak Yanto adalah 52 𝑚 

 

 

 

 

Ayo menulis 

(write) 

KASUS 1 

Setelah melakukan diskusi tulislah cara penyelesaian dari kasus-kasus yang 

sudah diberikan!!! 
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Diketahui: 

 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 1(𝑑1) = 24 𝑚 

 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 2(𝑑2) = 10 𝑚 

Ditanya:  

 Jumlah pohon yang dibutuhkan Pak Yanto 

Jawab: 

 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑝𝑎𝑡 =
𝑑1×𝑑2

2
=

24×10

2
=

240

2
= 120 𝑚2 

 Luas kebun Pak Yanto 120 𝑚2. 

 Jika setiap satu meter persegi dibutuhkan lima pohon maka  

Luas Kebun × 5 =  120 × 5 = 600 

 Jadi, jumlah pohon pucuk merah yang diharus disiapkan adalah 600 

pohon. 

 

Diketahui: 

 

Ditanya: 

 Panjang benang 

 Luas kertas 

KASUS 2 

KASUS 3 
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Jawab: 

 Misalkan layang-layang raksasa A dan layang-layang biasa B 

 Mencari panjang benang. 

 Keliling layang-layang A 

 Mencari sisi 𝐾𝑁 = 𝑀𝑁 

𝐾𝑁 = √𝐾𝑂2 + 𝑁𝑂2 = √802 + 602 = √10.000 = 100 𝑐𝑚   

 Mencari sisi 𝐾𝐿 = 𝐿𝑀 

𝐾𝐿 = √𝐾𝑂2 + 𝐿𝑂2 = √802 + 1502 = √28.900 = 170 𝑐𝑚   

 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔 − 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐴 = 2 × (𝐾𝑁 + 𝐾𝐿) = 2 ×

(100 + 170) = 2 × 270 = 540 𝑐𝑚 

 Karena Azra membuat dua layangan besar, maka  

2 × 540 = 1.080 𝑐𝑚  

 Keliling layang-layang B 

 Mencari sisi 𝑆𝑃 = 𝑆𝑅 

𝑆𝑃 = √𝑃𝑇2 + 𝑆𝑇2 = √122 + 92 = √225 = 15 𝑐𝑚   

 Mencari sisi 𝑃𝑄 = 𝑅𝑄 

𝑃𝑄 = √𝑃𝑇2 + 𝑇𝑄2 = √122 + 162 = √400 = 20 𝑐𝑚   

 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔 − 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵 = 2 × (𝑆𝑃 + 𝑃𝑄) = 2 ×

(15 + 20) = 2 × 35 = 70 𝑐𝑚 

 Karena Azra membuat 10 layang-layang biasa, maka  

10 × 70 = 700 𝑐𝑚  

 Panjang Benang yang dibutuhkan = 2 × keliling layang −

layang A + 10 × keliling layang − layang B = 1.080 𝑐𝑚 + 700 𝑐𝑚 =

1.780 𝑐𝑚  

 Jadi, panjang benang minimal yang dibutuhkan Azra adalah 1.780 𝑐𝑚 

 Mencari luas kertas 

 Luas layang − layang A =
𝑑1×𝑑2

2
=

210×160

2
=

33.600

2
= 16.800 𝑐𝑚2 
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 Karena Azra membuat dua layang-layang besar maka 

2 × 16.800 = 33.600 𝑐𝑚2  

 Luas layang − layang B =
𝑑1×𝑑2

2
=

25×24

2
=

600

2
= 300 𝑐𝑚2 

 Karena Azra membuat 10 layang-layang biasa maka 

10 × 300 = 3.000 𝑐𝑚2  

 Luas kertas yang dibutuhkan = 2 × luas layang − layang A + 10 ×

luas layang − layang B = 33.600 𝑐𝑚2 + 3.000 𝑐𝑚2 = 36.600 𝑐𝑚2 

 Jadi, luas kertas minimal yang dibutuhkan Azra adalah 36.600 𝑐𝑚2. 
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